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SURAT KETERANGAN
NOMOR : AHU.4.AH.10.01-1417

Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Jefferson Jonathan Wijaya
Jenis Kelamin : Pria
Tempat/Tanggal Lahir : Surabaya, 14 Oktober 1984
Alamat : Rungkut Asri Tengah 13/6 Surabaya Indonesia
Pekerjaan : Swasta
Nomor Paspor Republik Indonesia : C3510708
Status Nomor Paspor Indonesia berlaku
hingga Tanggal/Bulan/Tahun : 18 September 2024

Nomor NIK : 3578031410840001
Nomor dan tanggal Certificate of Marriage : 3989/I/2015 Tanggal 27 November 2017
Nomor dan Tanggal Akta Kelahiran : 122/WNI/1989 Tanggal 25 Juni 1991
Nomor Surat Keterangan Naturalisasi : ROC-2020-APP-000029583

Berdasarkan  Surat  Permohonan  Saudara  tanggal  11  November  2021  dan  setelah  dilakukan
pemeriksaan data Saudara maka sesuai ketentuan Pasal 23 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006
tentang  Kewarganegaraan  Republik  Indonesia  menetapkan  bahwa  “Warga  Negara  Indonesia
kehilangan kewarganegaraan Republik Indonesia jika yang bersangkutan memenuhi huruf ketentuan
pada huruf  a,  b.  c,  d,  e,  f,  g,  h,  dan i.”  Saudara Jefferson Jonathan Wijaya dapat kehilangan
Kewarganegaraan Republik Indonesia.

Sebagai tindak lanjut dari orang yang kehilangan kewarganegaraan Republik Indonesia, Saudara harus
melapor kepada Pejabat Perwakilan Republik Indonesia atas perolehan menjadi Warga Negara Asing.

   Jakarta, 23 November 2021  

A.n. Direktur Jenderal
Administrasi Hukum Umum
Direktur Tata Negara

BAROTO
NIP. 19720531 199903 1 001

Surat Keterangan ini diproses melalui Sistem Administrasi Kewarganegaraan Elektronik (SAKE) yang diisi oleh Pemohon. Apabila
dikemudian hari format isian tidak sesuai dengan data yang sebenarnya, maka Pemohon dapat menerima sanksi sesuai dengan

peraturan perundang-undangan


